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ABSTRAK

Lingkungan kerja merupakan faktor penting yang mendukung sumber daya
manusia dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan kinerja yang baik,
apabila lingkungan kerja kurang baik maka kinerja karyawan akan menurun
yang tentunya juga akan berimbas pada kinerja perusahaan. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan perusahaan untuk membuat lingkungan kerja menjadi
lebih baik adalah dengan menerapkan budaya kerja metode 5S, metode 5S
merupakan metode dengan tujuan membuat lingkungan kerja menjadi bersih
dan teratur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode 5S yang
terdiri dari Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke mampu mempengaruhi
lingkungan kerja menjadi lebih baik. Penelitian ini dilakukan pada Lembaga
Administrasi Negara (LAN) RI dengan melakukan penyebaran kuesioner pada
100 karyawan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan kausal. Teknik analisa pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisa regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Seiri, Seiton, Seiso dan Shitsuke tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap lingkungan kerja, namun Seiketsu memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap lingkungan kerja dengan sifat pengaruh positif.

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Lembaga Administrasi Negara, Metode 5S



ABSTRACT

The work environment is an important factor that supports human resources in
completing their work with good performance, if the work environment is not
good then employee performance will decrease which of course will also have
an impact on company performance. One of the efforts that companies can
make to make the work environment better is to apply the 5S method of work
culture, the 5S method is a method with the aim of making the work
environment clean and orderly. This study aims to determine whether the 5S
method consisting of Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu and Shitsuke is able to
influence the work environment for the better. This research was conducted at
the Indonesian State Administration Institute (LAN) by distributing
guestionnaires to 100 employees. The method used in this research is
guantitative with a causal approach. The analysis technique in this research is
to use multiple regression analysis. The results showed that Seiri, Seiton, Seiso
and Shitsuke did not have a significant influence on the work environment, but
Seiketsu had a significant influence on the work environment with a positive
effect.

Keywords: Work Environment, State Administration Institution, 5S . Method
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BAB |

PERMASALAHAN PENELITIAN

A Latar Belakang Permasalahan

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi salah satu bagian paling penting
dalam organisasi karena SDM sangat diperlukan untuk menggerakkan
organisasi tersebut. Tanpa adanya manusia atau SDM dalam suatu organisasi
atau perusahaan, tidak akan mungkin organisasi atau perusahaan tersebut
dapat berkembang dan maju sesuai dengan yang diharapkan (Mulyadi, 2010).
Sebagai bagian yang paling penting, maka SDM perlu dikelola dengan baik
untuk meningkatkan produktivitasnya. Menurut Febijayantini et.al. (2015),
salah satu faktor yang memengaruhi produktivitas pegawai atau karyawan
adalah lingkungan kerja pegawai atau karyawan tersebut.

Menurut Sutrisno (2009) lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang
ada di sekitar karyawan dan yang dapat memengaruhinya dalam
melaksanakan tanggung jawab dan tugas yang dibebankan kepadanya. Hasil
penelitian yang dilakukan Cahyani dan Ardana (2013) menyebutkan bahwa
penataan ruang yang tepat pada tempat kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, bersih dan rapi akan membuat
pegawai nyaman dalam bekerja dan dapat menunjang produktivitas pegawai
tersebut. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan Sofyan (2013) yang

berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Kerja Pegawai



BAPPEDA” juga menyatakan bahwa ada pengaruh secara signifikan antara
lingkungan kerja dan kinerja pegawai.

Apabila memerhatikan tentang konsep lingkungan kerja, dalam ilmu
Ergonomi kata lingkungan kerja tersebut dimaknai sebagai salah satu faktor
yang sangat dibutuhkan dalam organisasi. Sebagaimana diketahui bahwa di
dalam suatu organisasi terdapat sekumpulan orang yang setiap hari
melakukan berbagai macam aktivitas sebagai pekerjaan dan tugas pokok serta
fungsi setiap pegawai atau karyawan, oleh karena itu dalam rangka supaya
pegawai atau karyawan tersebut dapat menyelesaikan pekerjaannya,
organisasi harus menyiapkan atau menyediakan berbagai fasilitas kerja yang
diharapkan dapat menunjang penyelesaian pekerjaan tersebut. Fasilitas kerja
yang dimaksud meliputi peralatan yang langsung berhubungan dengan
pegawai seperti kursi dan meja kerja, seperangkat komputer, filling cabinet,
dan fasilitas pendukung lainnya. Dengan fasilitas kerja tersebut, pegawai
diharapkan mampu untuk menyelesaikan tugas dan fungsi pokok mereka
dengan efektif dan efisien.

Lebih lanjut lagi, organisasi atau perusahaan juga harus lebih
memerhatikan kebersihan dari lingkungan kerja, bukan hanya agar lingkungan
kerja tetap bersih namun hal ini dapat menjadi budaya dalam organisasi
tersebut. Dalam upaya mendukung produktivitas kerja pegawai juga selain
harus memisahkan benda atau peralatan yang diperlukan pegawai tersebut

dalam bekerja, setiap pihak dalam organisasi atau perusahaan tersebut juga



perlu memerhatikan penataan setiap peralatan kerja, baik kursi, komputer,
tempat penyimpanan dokumen, dan lain-lain.

Menurut Listiani (2010), kondisi lingkungan kerja yang kurang tertata rapi
merupakan gambaran yang kerap sekali ditemukan di banyak kantor atau
lingkungan pekerjaan di sektor manapun. Hal ini juga ditemukan di Unit
Kelompok Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia (LAN RI)

sebagaimana terlihat di dalam gambar berikut:

Gambar 1.1. Kondisi Ruangan di Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia
(LAN RI)
Sumber: Diolah Peneliti (2022)

Berdasarkan pengamatan selama jam kerja, di Unit Kelompok LAN RI pada
area kerja terdapat beberapa tumpukan dokumen yang masih diletakkan di
lorong-lorong jalan dan juga di samping meja kerja yang mengakibatkan jalur

untuk melintas menjadi lebih sempit. Selain itu, masih terdapat beberapa meja



yang masih penuh dengan tumpukan dokumen dan terletak tepat di sisi

samping meja yang dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1.2. Kondisi Meja Kerja di Lembaga Administrasi Negara Republik

Indonesia (LAN RI)
Sumber: Diolah Peneliti (2022)

Jarak antar meja juga masih terbilang terlalu berdekatan dikarenakan luas
ruangan yang tidak mecukupi jika adanya jarak yang lebih luas antar meja.
Terlihat pula beberapa lemari penyimpanan yang kurang tersusun rapih
dengan penempatan dan peletakan buku atau dokumen yang kurang tertata
dan akibatnya menyita banyak tempat sehingga tidak banyak dokumen yang
dapat disimpan.

Berdasarkan hasil survei wawancara dengan beberapa pegawai LAN RI
pada saat jam kerja, meliputi berbagai macam pertanyaan dari aspek variabel

5S dan Lingkungan Kerja, pada tanggal 13 Mei 2022, didapatkan hasil survei



awal wawancara dengan responden 10 pegawai yang terdiri dari 4 orang
Perempuan dan 6 orang laki-laki dengan rincian sebagai berikut:

1. Responden pertama menyatakan bahwa dia masih belum menyisihkan
berkas/dokumen secara menyeluruh dan cenderung sulit menemukan
barang atau dokumen dengan cepat karena terkadang lupa dimana
menaruh barang tersebut. Dia juga tidak membedakan berkas
berdasarkan pengkodean. Meski demikian, menurutnya lingkungan
kerjanya sudah termasuk nyaman dan bagus;

2. Responden kedua mengatakan bahwa tidak terlalu rutin dalam
menyisihkan berkas/dokumen yang diperlukan dan kurang diperlukan
serta tidak memiliki jadwal tertentu untuk menyisihkan berkas/dokumen
tersebut. Selain itu dia juga cenderung ragu untuk memilih berkas yang
penting dan kurang penting dikarenakan berkas/dokumen yang
dikerjakan olehnya merupakan berkas yang dibutuhkan dalam jangka
panjang. Responden kedua juga jarang merapikan meja kerja atau
peralatan kerja secara rutin dan mengatakan tidak suka melakukan
kegiatan rapi-rapi. Di sisi lain responden kedua juga memberikan
masukan bahwa dekorasi atau penataan ruang kerjanya perlu
disempurnakan dan diperbarui lagi serta sirkulasi udara lingkungan
kerjanya juga terbilang jelek karena tidak ada udara segar yang masuk;

3. Responden ketiga mengatakan bahwa lingkungan kerjanya saat ini

memiliki suhu yang cukup panas tetapi merasa nyaman dengan



penataan lingkungan kerja, dan jika sudah merasa tidak nyaman dapat
ditata ulang berdasarkan instruksi dari pimpinan. Dia juga tidak rutin
menyisihkan berkas/dokumen yang diperlukan dan kurang diperlukan
serta tidak rutin dalam merapihkan meja kerjanya,

. Responden keempat juga sama dengan responden pertama dan kedua
dimana tidak membedakan berkas/dokumen berdasarkan pengkodean.
Dia juga menilai bahwa lingkungan kerjanya tidak cukup luas jika
dibandingkan dengan jumlah pegawainya. tetapi merasa nyaman
dengan suhu udara dan tidak mengalami gangguan berupa bising atau
getaran selama bekerja;

. Responden kelima mengatakan bahwa dirinya tidak rutin atau tidak
memiliki jadwal khusus untuk menyisihkan dokumen yang diperlukan
dan kurang diperlukan. Dia merasa kesulitan untuk memilih berkas yang
penting dan kurang penting tetapi tidak merasa kesulitan untuk memilih
peralatan kerja seperti pulpen, penggaris dan lain-lain. Dia juga mampu
mengklasifikasikan berkas/dokumen sesuai dengan kebutuhan dan
kriterianya, tetapi cenderung sulit dalam menemulan dokumen dengan
cepat. Berbeda dengan responden pertama, kedua, dan Kketiga,
responden kelima ini membedakan berkas/dokumen berdasarkan
pengkodean dengan mengikuti panduan yang telah diberikan oleh LAN

RI;



6. Responden keenam tidak menyisihkan berkas/dokumen yang
diperlukan dan kurang diperlukan serta tidak memilih berkas atau
peralatan kerja karena peralatan kerja yang digunakan cenderung
sedikit, subjek keenam juga mengatakan tidak rutin merapikan atau
membersihkan peralatan kerja serta tidak melakuan pengkodean
terhadap berkas/dokumen;

7. Responden ketujuh tidak mengingatkan rekan kerjanya dalam
menciptakan lingkungan kerja yang tertib dan nyaman karena merasa
bahwa hal tersebut adalah tanggung jawab masing masing pegawai
untuk menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan tertib serta
merasa nyaman dengan penataan ruangan kerja. Dalam ruang kerja
responden ketujuh tidak terdapat jendela sehingga tidak ada udara
sejuk yang masuk ke dalam ruangan tetapi tidak ada gangguan berupa
bising dan getaran;

8. Responden kedelapan cukup rutin menyisihkan berkas yang penting
dan tidak penting dengan kurun waktu 3 (tiga) hari sekali dan diserahkan
ke bagian arsip tetapi sebagian berada di mejanya tetapi tidak
membedakan berkas tersebut berdasarkan pengkodean,;

9. Responden kesembilan tidak rutin menyisihkan berkas yang penting
dan tidak penting;

10. Responden kesepuluh tidak rutin menyisihkan berkas/dokumen yang

penting dan kurang penting serta masih bingung dalam hal memilah



berkas dan peralatan kerja sehingga meja kerjanya penuh dengan
berkas/dokumen. Dia juga cenderung kesulitan menemukan barang
atau dokumen dengan cepat dikarenakan banyaknya dokumen yang
menumpuk di meja kerja. Suhu ruangan di ruang kerjanya juga sangat
mengganggu dalam melaksanakan kegiatan bekerja karena udaranya
yang panas serta jendela yang tidak dapat dibuka sehingga banyak
pegawai yang akhirnya memilih alternatif lain dengan membawa kipas
angin masing-masing.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa masalah yang terjadi pada lingkungan
kerja jika dilihat berdasarkan prinsip ergonomis yaitu prinsip clearance. Prinsip
Clearance adalah prinsip agar perusahaan memiliki ruang kerja yang cukup
luas dan tidak sempit, sedangkan berdasarkan hasil observasi dan wawancara
ditemukan bahwa barang-barang yang menumpuk menyebabkan sempitnya
ruang kerja. Kondisi lingkungan Kkerja tersebut menurut Setyowati &
Fathimahhayati (2021) dapat menjadi penyebab stres kerja, apabila karyawan
stres dalam bekerja maka karyawan tidak akan bekerja secara maksimal dan
pada kasus ekstrem dapat menyebabkan karyawan memiliki sikap menarik diri
(keluar dari perusahaan).

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kondisi lingkungan kerja yang kurang tertata rapi merupakan gambaran yang

ditemukan di lingkungan kerja LAN RI. Peneliti mencermati masih banyak hal



yang perlu dibenahi dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang baik.
Menanggapi kondisi tersebut, seharusnya setiap instansi pemerintah ataupun
perusahaan yang terdampak perlu melakukan beberapa perbaikan,
diantaranya melalui penerapan program “5-S”. Konsep “5S” merupakan huruf
awal dari lima kata yang berasal dari bahasa Jepang, yaitu: Seiri, Seiton,
Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke. Kelima kata tersebut merupakan lima langkah
menuju perbaikan efisiensi, semangat, dan lingkungan kerja secara total, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas kerja (Reza & Azwir, 2019).

Menurut Restuputri & Wahyudin (2019), penerapan 5S di tempat kerja
memiliki beberapa manfaat yaitu produktivitas yang menjadi lebih meningkat
disebabkan pengaturan di tempat kerja yang lebih efisien, kenyamanan
menjadi lebih meningkat disebabkan pada tempat kerja menjadi selalu bersih
serta lebih luas dan lapang, bahaya yang ada di tempat kerja menjadi lebih
berkurang hal ini disebabkan kualitas pada tempat kerja menjadi lebih baik,
dan penghematan yang bertambah hal ini dikarenakan dapat pemborosan di
berbagai tempat kerja dapat dikurangi.

Penerapan konsep “5S” memiliki manfaat salah satunya untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih bersih, rapi, teratur dan nyaman serta
aman (Kristyanto & Kusdiartini, 2021). Lingkungan kerja yang baik tersebut
sesuai dengan konteks atau konsep ergonomi, dimana salah satu prinsip
ergonomi adalah mengurangi stres karyawan melalui lingkungan kerja yang

baik (Setyowati & Fathimahhayati, 2021). Sehingga dapat disimpulkan



penerapan konsep “5S” dapat menciptakan kenyamanan lingkungan kerja
yang sesuai dengan prinsip ergonomi dan dapat meningkatkan produktivitas
pegawai melalui penciptaan lingkungan kerja yang aman dan nyaman.
Lingkungan kerja yang ergonomi dapat tercipta dengan menserasikan
pekerjaan dan lingkungan kerja terhadap orang atau sebaliknya (Setyowati &
Fathimahhayati, 2021).

Penerapan metode 5S dapat membuat perusahaan memiliki efisiensi kerja
yang baik karena apabila 5S berhasil diterapkan, akan memengaruhi
lingkungan kerja menjadi lebih baik terutama pada lingkungan kerja fisik.
Penelitian yang dilakukan oleh Anthony (2020) menunjukan bahwa penerapan
metode 5S dalam perusahaan dapat memengaruhi lingkungan kerja menjadi
lebih baik. Penelitian ini ingin lebih mendalami bagaimana pengaruh
penerapan konsep 5S ini terhadap penciptaan lingkungan kerja Ergonomi di

LAN RI.

B Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengarahkan peneliti dalam menjawab rumusan permasalahan atau
pertanyaan penelitian yang diangkat yaitu:

1. Apakah ada pengaruh budaya Seiso terhadap lingkungan kerja

ergonomis di LAN RI?



2. Apakah ada pengaruh budaya Seiton terhadap lingkungan kerja
ergonomis di LAN RI?

3. Apakah ada pengaruh budaya Seiso terhadap lingkungan kerja
ergonomis di LAN RI?

4. Apakah ada pengaruh budaya Seiketsu terhadap lingkungan kerja
ergonomis di LAN RI?

5. Apakah ada pengaruh budaya Shitsuke terhadap lingkungan kerja

ergonomis di LAN RI?

C Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan, maka tujuan pada penelitian ini
untuk mengetahui apakah :
1. Ada pengaruh budaya Seiso terhadap lingkungan kerja ergonomis di
LAN RI
2. Ada pengaruh budaya Seiton terhadap lingkungan kerja ergonomis di
LAN RI
3. Ada pengaruh budaya Seiso terhadap lingkungan kerja ergonomis di
LAN RI
4. Ada pengaruh budaya Seiketsu terhadap lingkungan kerja ergonomis
di LANRI
5. Ada pengaruh budaya Shitsuke terhadap lingkungan kerja ergonomis

di LANRI



D Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan sumbangan
positif dalam beberapa hal berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang penerapan konsep “5S” dan
ergonomi dalam peningkatan produktivitas kerja SDM di suatu
organisasi terutama bagi sektor publik;
2. Manfaat Praktis
a. Bagi instansi lokus penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan dan
rekomendasi masukan bagi pembuatan kebijakan dan perbaikan
yang diperlukan dalam penciptaan lingkungan kerja berbasis
ergonomi demi penciptaan produktivitas kerja SDM/pegawai yang
tinggi
b. Bagi akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta
pengetahuan tentang konsep “5S” dan Ergonomi dalam penciptaan
lingkungan kerja yang nyaman, aman dan sehat demi penciptaan
produktivitas kerja SDM/pegawai yang tinggi di dalam organisasi.

c. Bagi pihak lain



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan
sebagai referensi atau kajian analisis penelitian lebih lanjut dan
sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya sebagai bahan
pertimbangan bagi organisasi dalam penciptaan lingkungan kerja
berbasi pada konsep “5S” dan ergonomi demi peningkatan

produktivitas kerja SDM/pegawai.
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